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 Desa Karangpring berlokasi di Kabupaten Jember yang memiliki potensi alam 
yang signifikan, terutama dalam budidaya bunga mawar. Berdasarkan survei dan 
diskusi dengan masyarakat setempat, bunga mawar selama ini lebih banyak dijual 
sebagai sarana ziarah dan persembahan untuk pemakaman, sehingga belum 
mampu memperkuat citra Desa Karangpring sebagai "Desa Mawar." Aparatur desa 
dan warga setempat memerlukan pendampingan dalam pengolahan produk 
berbahan dasar mawar, tidak hanya untuk memperkuat branding desa, tetapi juga 
untuk meningkatkan nilai ekonomi dari bunga mawar. Program pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Keris-Dimas ESG FEB Universitas 
Jember bertujuan untuk memperkuat branding Desa Karangpring sebagai "Desa 
Mawar" melalui program Kartini Ecopreneur dan inovasi produk bakpia mawar. 
Luaran dari program ini meliputi: 1) pembentukan kelompok Kartini Ecopreneur 
yang bertanggung jawab dalam keberlanjutan pengolahan mawar menjadi bakpia 
mawar untuk tujuan komersial, 2) terciptanya produk bakpia mawar inovatif 
dengan cita rasa unik dan lezat berbahan dasar mawar, serta 3) pengembangan 
branding bakpia mawar melalui pembuatan logo dan kemasan produk. 

  Abstract 

Kata Kunci:  

Bakpia Mawar;  
Bunga Mawar; 
 Inovasi Produk  
Kartini Ecorpreneur; 
PKK 
 

 Karangpring Village is one of the villages in the Jember Regency with significant 
natural potential, particularly in the cultivation of roses. Based on surveys and 
discussions with the local community, roses have primarily been sold as offerings 
for funerals and cemetery visits, which has not sufficiently strengthened the 
branding of Karangpring Village as the "Rose Village." The village officials and 
residents require guidance on processing rose products, not only to reinforce the 
village's branding but also to increase the economic value of roses. The objective 
of the Community Service Program conducted by Keris-Dimas ESG FEB 
Universitas Jember is to strengthen the branding of Karangpring Village as the 
"Rose Village" through the Kartini Ecopreneur program and the innovation of rose 
bakpia products. The outcomes of this program include: 1) the establishment of 
the Kartini Ecopreneur group, which is responsible for continuing the processing 
of roses into rose bakpia for commercial purposes, 2) the creation of an innovative 
rose bakpia product with a unique and delightful rose flavor, and 3) the 
development of branding for rose bakpia through the creation of a logo and 
product packaging. 
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PENDAHULUAN  

Desa Karangpring merupakan desa yang terletak di kecamatan Sukorambi, Jember, Indonesia. Desa 
Karangpring terdiri dari empat dusun yakni Dusun Durjo, Gendir, dan Karangpring dan Krajan. Secara 
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umum letak geografis Desa Karangpring terletak pada wilayah dataran sedang yang memiliki luas 
wilayah 12.559 Ha. Dari segi topografis Desa Karangpring  berada pada bagian utara wilayah Kabupaten 
Jember yang merupakan daerah pertanian yang subur. Oleh karena itu sebagian besar penduduk Desa 
Karangpring bermata pencaharian sebagai petani. 
 Komoditas terbesar dari Desa Karangpring adalah Mawar dan Kopi. Lahan mawar terluas 
terdapat di Dusun Gendir dan Karangpring, sedangkan lahan kopi terdapat di Dusun Durjo. Mawar 
merupakan suatu komoditas yang relatif tidak biasa. Jumlah petani bunga mawar tergolong tidak tinggi. 
Oleh karena itu, mawar menjadi suatu komoditas yang potensial untuk dikembangkan oleh masyarakat 
karena memiliki peluang pasar yang tinggi (Anjarsari, 2022; Imran, 2023). Berdasarkan rilis berita oleh 
(CNN, 2021), mawar melalui airnya memiliki manfaat kesahatan. 
 Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang dilakukan tim pengabdian, tim melihat adanya 
potensi dari Desa Karangpring melalui komoditas mawarnya karena mayoritas pasokan bunga mawar 
Kabupaten Jember berasal dari Desa Karangpring. Dengan berorientasi pada pemanfaatan sumber daya 
alam desa, sumber daya manusia yang berkomitmen tinggi dan pengelolaan yang optimal, hal tersebut 
akan mendorong terciptanya produk-produk berbasis usaha kreatif yang berdaya jual dan dapat 
meningkatkan perekonomian Desa Karangpring. Adanya potensi alam dan kearifan lokal yaitu bunga 
mawar tentu menjadi modal yang kuat untuk mem-branding Desa Karangpring sebagai Desa Mawar 
(Purnamawati et al., 2023). Potensi kearifan lokal ini harus dioptimalkan dengan baik oleh pemerintah 
desa dan masyarakat dalam rangka membangun citra nasional bahkan global (Aprillianto, et al., 2024). 
 Dalam pengamatannya, tim Pengabdian menemukan Ibu PKK (Pembinaan Kesejahteraan 
Keluarga) Desa Karangpring memiliki komitmen dalam melestarikan mawar dan membuat inovasi 
berupa produk sirup bunga mawar, sabun bunga mawar, dan selai bunga mawar. Potensi-potensi 
tersebut dapat mendorong ketercapaian branding Desa Karangpring sebagai Desa Mawar. Pembinaan 
kelompok perempuan dapat menjadi penggerak utama dalam peningkatan perekonomian desa 
(Astianto et al., 2024; Yani et al., 2022). Namun produk-produk olahan mawar tersebut belum mampu 
bertahan di pasar, karena adanya produk kompetitor terdahulu yang sudah kuat. 
 Sejauh ini ada ibu-ibu PKK di Desa Karangpring menjadi suatu kendala dalam berwirausahan 
inovatif dari bunga mawar. Selanjutnya, rose enterpreneurship dapat dimaknai sebagai usaha atau 
kegiatan ekonomi masyarakat yang berfokus pada pemanfaatan mawar atau produk-produk yang 
berkaitan dengan mawar (Ihsan Ramadhan Al-’Afif, 2022; Nurcahya et al., 2021). Rose entrepreneurship 
dapat memadukan aspek kewirausahaan dengan tujuan untuk memberikan manfaat bagi masyarakat 
dalam ekonomi secara seimbang (Lumantow & Kawet, 2023; Marzuki et al., 2023; Muna et al., 2022). 
Sejauh ini, Ibu-ibu PKK telah memiliki produk-produk olahan bunga mawar, namun masih terbatas 
dalam pangsa pasar dan adanya pesaing produk sejenis yang sudah kuat. Perlu adanya upaya upaya 
untuk meningkatkan literasi rose enterpreneurship dan juga sebagai upaya pemulihan ekonomi pasca 
pandemi bagi UMKM (Mawar & Aslami, 2021). Aspek inovasi adalah hal yang vital juga dalam rangka 
membangun literasi wirausaha inovatif bagi UMKM dan kelompok wanita di desa (Larissa Diva Nabilah 
& Sonja Andarini, 2023; Putri et al., 2023; Sukartaatmadja et al., 2023). Produk olahan bunga mawar yang 
inovatif dan marketable diperlukan agar bertahan di pasar. 

Tim pengabdian menemukan bahwa secara lebih komprehensif, perangkat desa dan ibu-ibu 
PKK Desa Karangpring masih memiliki 3 permasalahan untuk memaksimalkan potensi bunga mawar 
sehingga dapat memiliki inovasi dan nilai jual yang lebih tinggi yaitu: (a) Belum adanya kelompok 
khusus yang berfokus untuk membuat inovasi produk dari bunga mawar. Ibu-ibu PKK Desa 
Karangpring memang sudah memiliki kegiatan di tahun-tahun sebelumnya dalam mengolahan bunga 
mawar menjadi sabun, sirup dan selai bunga mawar. Namun kegiatan tersebut telah berhenti dan tidak 
ada pihak yang menjaga keberlanjutannya. (b) Kurangnya inovasi dan upaya komersialisasi produk 
makanan olahan bunga mawar yang diterima di pasar. Desa karangpring dikatakan potensial di bidang 
produksi mawar, namun kurangnya pemahaman masyarakat tentang peluang bisnis mawar di desa ini 
dapat menghambat perkembangan bisnis mawar secara efektif. Masyarakat tidak memiliki gambaran 
terkait bagaimana produk bisa dipasarkan secara komersial dan diterima di masyarakat (Puspasari et al., 
2017). Sejauh ini produk olahan sabun, sirup, dan selain memiliki banyak pesaing. Perlu adanya produk 
makanan olahan bunga mawar yang memiliki kekhasan, lebih memiliki pangsa pasar yang luas dan 
sekaligus mampu menjadi oleh-oleh khas Kabupaten Jember yang baru. (c) Kurang optimalnya upaya 
branding produk olahan bunga mawar khas Desa Karangpring sebagai oleh-oleh khas Jember yang baru. 
Berdasarkan hasil survey, tim pengabdian menyadari adanya kendala dalam penyusunan strategi 
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branding yang efektif. Dalam hal ini, kompetensi mengenai bagaimana membangun branding yang 
efektif belum dimiliki masyarakat. Masyarakat Desa Karangpring menemui kesulitan dalam 
menentukan bagaimana branding produk akan dibuat, bagaimana membentuk keunikan produk yang 
dapat membedakan produk dari Desa Karangpring dengan produk olahan mawar yang lain, Hal ini 
berdampak pada bagaimana ketertarikan konsumen terhadap produk olahan dari Desa Karangpring. 
Dalam jangka waktu yang panjang, ketertarikan masyarakat terhadap produk olahan dari bunga mawar 
Desa Karangpring dapat memunculkan identitas baru yakni Produk Desa Mawar Karangpring sebagai 
oleh-oleh khas wisatawan di Kabupaten Jember.  
 Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, tim Keris-Dimas Environtment, Social, and 
Governance (ESG) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember menawarkan solusi permasalahan 
yang dapat mengoptimalkan ketercapaian tujuan Desa Karangpring untuk membranding Desa Mawar 
melalui Implementasi Kartini Ecopreneur melalui Pelatihan Pembuatan dan Komersialisasi Bakpia 
Mawar. Model pemberdayaan masyarakat ini mengacu pada antusias dan komitmen ibu-ibu PKK di 
Desa Karangpring untuk mengembangkan produk olahan bunga mawar. Hal inilah yang merupakan 
perwujudan para kartini desa untuk memberikan manfaat dan dampak yang inklusif pada 
perekonomian dan Pendapatan Asli Desa (PAD) Karangpring. Para kartini ini yang akan menjadi titik 
branding Desa Karangpring sebagai desa mawar melalui inovasi produk makanan dari bunga mawar. 
 

METODE  
 
Metode kegiatan pengabdian ini terbagi berdasarkan permasalahan dan tujuan: 
a. Pembentukan kelompok Kartini Ecopreneur yang bertugas untuk membuat dan 

mengkomersialisasikan produk olahan bunga mawar 
Pembentukan kelompok Kartini Ecopreneur ini dilandaskan pada analisis keaktifan dan 

komitmen ibu-ibu PKK pada keberlanjutan kegiatan inovasi produk olahan bunga mawar serta analisis 
kompetensi yang cukup berdasarkan ketercapaian produk olahan bunga mawar sebelumnya yaitu 
sabun, sirup, dan selai bunga mawar oleh ibu-ibu PKK. Adapun tahapan ini dilaksanakan melalui 
kegiatan sosialisasi program dan Focus Group Discussion (FGD) untuk menganalisis kecukupan 
kompetensi dan komitmen kelompok untuk melaksanakan Kartini Ecopreneur pada hari sabtu siang 
pada 2 minggu pertama di bulan Juni 2024. 

 
b. Inovasi dan komersialisasi Bakpia Mawar 

Inovasi produk yang selama ini diciptakan oleh Ibu-ibu PKK di Desa Karangpring cukup 
beragam. Hal ini perlu adanya inovasi yang lebih dalam di bidang kuliner. Diferensiasi sangat 
diperlukan yakni dengan membuat Bakpia Mawar. Adapun bahan-bahan yang diperlukan diantaranya :  

a) Bahan Kulit  
1. 250 gr terigu 
2. 50 gr gula 
3. 40 gr margarin 
4. 140 ml air hangat 
5. 1 sdt ragi instan 
6. ¼ sdt garam 

b) Bahan Isi 
1. Kelopak Bunga Mawar 
2. Gula 
3. Lemon 
4. Citric Acid 
5. Maizena 
6. Garam 
7. Pewarna Makanan 

c) Alat Pendukung 
1. Baskom 
2. Blender 
3. Kompor 
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4. Spatula 
5. Plastic wrap 
6. Sendok 

Langkah-Langkah pembuatan :  
a) Isian Bakpia dari Selai Mawar 

1. Blender bunga mawar 
2. Tuangkan ke dalam wajan, aduk hingga airnya sedikit berkurang 
3. Masukkan gula pasir, aduk hingga merata 
4. Tambahkan perasan lemon, garam, pewarna makanan, dan citric acid secukupnya  
5. Aduk hingga airnya menyusut, tambahkan maizena yang sudah dilarutkan dengan air 
6. Aduk sampai sedikit mengental dan siap untuk menjadi selai mawar 

b) Pembuatan bakpia 
1. Masukkan bahan-bahan tepung terigu, gula halus, dan ragi instan ke dalam wadah 
2. Aduk hingga merata 
3. Tambahkan air hangat sedikit demi sedikit dan aduk hingga merata  
4. Uleni adonan yang terbentuk hingga kalis 
5. Masukkan margarin ke dalam adonan, dan aduk  
6. Tutup adonan dengan plastik wrap dan diamkan selama 60 menit 
7. Bulatkan kulit lumpia yang sudah didiamkan 
8. Masukkan isian pada kulit hingga terbungkus sempurna  
9. Masukkan bakpia pada teflon dan panggang dengan api kecil selama 10 menit 
10. Balikkan sisi bakpia lalu panggang lagi selama 8 menit  
11. Bakpia siap disajikan 
 
Inovasi produk dapat mendorong untuk menciptakan sesuatu hal yang baru dan dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen sehingga muncul minat beli terhadap produk Bakpia Mawar. Dalam 
menghadirkan inovasi pada Bakpia Mawar dapat menggunakan formulasi baru, rasa tambahan, atau 
kemasan kreatif.  Ketika inovasi dapat diterapkan dalam produk Bakpia Mawar maka akan memberikan 
nilai lebih pada produk tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan pada sabtu siang, minggu ke 3-4 bulan Juni 
dan minggu 1-2 bulan Juli 2024. 

 
c) Branding Bakpia Mawar 

Branding dan digitalisasi produk Bakpia Mawar dapat dimulai dengan menceritakan keunikan 
dan pemanfaatan sumber daya lokal pada produk tersebut dalam sebuah “Filosofi Mawar”. Tujuan dari 
branding ini bermula dari potensi produk-produk olahan bunga mawar yaitu Bakpia Mawar dan infused 
water bunga mawar sebagai oleh-oleh khas Jember yang baru. Penggunaan Bunga Mawar dalam bakpia 
merupakan pesan yang perlu disampaikan kepada calon konsumen. Dalam hal lain, tentu kualitas dari 
produk harus diperhatikan seperti, kualitas bahan, kelezatan dan manfaat kesehatan. 

Membentuk branding bakpia dilakukan dengan membuat identitas visual pada produk, seperti 
desain logo, nama produk yang mudah diingat, dan membuat kemasan produk yang menarik.  Dengan 
menciptakan kesan yang bernilai estetika, branding Bakpia Mawar akan membantu produk untuk 
membedakan diri di pasar yang kompetitif. Langkah tersebut dapat menunjang daya tarik dari varietas 
produk dari Desa Mawar. Branding berperan dalam menarik konsumen untuk datang, maka rasa dan 
kualitas yang berperan dalam menjaga keberlanjutan produk (Purhita et al., 2023; Rahayu & Dahlia, 
2024). Upaya brandimg produk bakpia bunga mawar ini dilaksanakan pada sabtu sore, minggu ke 3-4 
bulan Juli 2024. 
 Adapun pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat oleh Tim Keris Dimas ESG FEB 
UNEJ dilaksanakan pada setiap sabtu sore pada bulan Juni-Juli 2024 di Kantor Desa Karangpring dan 
Rumah Penduduk dengan khalayak sasaran adalah ibu-ibu PKK Desa Karangpring berjumlah 28 orang. 
Sedangkan bentuk kegiatan berupa sosialisasi, Focus Group Discussion (FGD) dan pelatihan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Pembentukan Kelompok Kartini Ecopreneur 
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Tim Pengabdian melakukan sosialisasi program dan FGD dengan kelompok Ibu-Ibu PKK Desa 
Karangpring untuk melakukan pembentukan Kelompok Kartini Ecopreneur yang dimana nantinya akan 
menciptakan branding Desa Mawar bagi Desa Karangpring yang memiliki potensi mawar yang 
melimpah. Tahapan sosisalisasi program bertujuan untuk memperkenalkan upaya penguatan branding 
Desa Karangpring sebagai Desa Mawar dari Ibu-Ibu PKK melalui inovasi produk Bakpia Mawar. 
Tujuannya agar desa memiliki branding atau keunikan yang menjadi daya jual dan keunggulan dari 
daerah lain (Setyomantoro & Muin, 2025). 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Program dengan Ibu-Ibu PKK Desa Karangpring 

 
Tahapan selanjutnya yaitu FGD untuk menganalisis kompetensi dan komitmen dari Ibu-Ibu 

PKK, petani mawar, dan perangkat desa yang berjumlah 28 orang dan dihasilkan 5 nama Ibu-Ibu PKK 
Desa Karangpring yang akan tergabung dalam Kelompok Kartini Ecopreneur yang berkomitmen untuk 
mengembangkan potensi lokal dari desa yaitu mawar dan menciptakan branding Desa Mawar bagi Desa 
Karangpring. Maka selanjutnya dalam rangka keberlanjutan program, 5 Ibu-Ibu tersebut yang akan 
meneruskan dan menjadi pengurus Kartini Ecopreneur Desa Karangpring di masa mendatang. 

 

  
Gambar 2. Focus Group Discussion (FGD) dengan Masyarakat Desa Karangpring 

 
b. Pelatihan pembuatan Bakpia Mawar 

Pelatihan Kelompok Kartini Ecopreneur telah dilaksanakan guna untuk meningkatkan 
keterampilan dalam menciptakan produk yang berasal dari potensi Desa Karangpring sendiri yaitu 
mawar sebagai bentuk ekonomi kreatif (Budi Sulistiyo et al., 2023; Hasan et al., 2021; Jefri & Ibrohim, 
2021). Dalam hal ini Kelompok Kartini Ecopreneur diberikan pelatihan bagaimana cara pembuatan 
Bakpia Mawar. Kelompok Kartini Ecopreneur yang berjumlah 5 pengurus dan masyrakat non pengurus 
turut aktif dalam memberikan saran dan masukan terkait pembuatan Bakpia Mawar agar tercipta cita 
rasa yang nikmat dari Bakpia Mawar. Proses pelatihan Kelompok Kartini Ecopreneur ini telah terlaksana 
pada bulan Juni-Juli selama 4 kali dan pada setiap resepnya dihasilkan 30-40 bakpia bunga mawar 
tergantung ukuran bakpia yang akan dibuat.  

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan Bakpia Mawar, antara lain 
a. Isian Bakpia dari selai Mawar 

1. Blender bunga 
2. Tuangkan ke dalam wajan, aduk hingga airnya sedikit berkurang 
3. Masukkan gula pasir, aduk hingga merata 
4. Tambahkan perasan lemon, garam, pewarna makanan, dan citric acid secukupnya  
5. Aduk hingga airnya menyusut, tambahkan maizena yang sudah dilarutkan dengan air 
6. Aduk sampai sedikit mengental dan siap untuk menjadi selai mawar 
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Gambar 3. Pelatihan pembuatan selai mawar 

 
b. Pembuatan Bakpia 

1. Masukkan tepung terigu, gula halus, dan ragi instan ke dalam wadah 
2. Aduk hingga merata 

 

 
Gambar 4. Pelatihan pembuatan Bakpia 

 
3. Tambahkan air hangat sedikit demi sedikit dan aduk hingga merata 
4. Uleni adonan yang terbentuk hingga kalis 
5. Masukkan margarin ke dalam adonan, dan aduk  
6. Tutup dengan plastik wrap dan diamkan selama 1 jam 
7. Bulatkan kulit lumpia yang sudah didiamkan 
8. Masukkan isian pada kulit hingga terbungkus sempurna  
9. Masukkan bakpia pada teflon dan panggang dengan api kecil selama 10 menit 
10. Balikkan sisi bakpia lalu panggang lagi selama 8 menit  
11. Bakpia siap disajikan 

 
c. Branding Bakpia Mawar 

Tim Pengabdian memberdayakan Kelompok Kartini Ecopreneur untuk menciptakan produk 
yang unik memiliki diferensiasi dari produk lainnya yang dipasaran yaitu Bakpia Mawar. Identitas 
produk bakpia mawar harus memiliki identitas tersendiri yang kuat melalui upaya branding produk agar 
dapat dikenal oleh pasar (Aprillianto, Wahyuni, et al., 2024; Machmuda & Aminah, 2024).  Maka Tim 
Pengabdian bersama Ibu-Ibu Kartini Ecopreneur menciptakan logo Bakpia Mawar yang khas dengan 
bergambar animasi Ibu Kartini Ecopreneur. Hal ini dilakukan dalam rangka mengkomersialisasikan 
produk agar menarik dalam pemasaran. Selain itu, Tim Pengabdian bersama Ibu-Ibu Kartini Ecopreneur 
juga melakukan penghitungan harga jual produk. Dimana penentuan harga jual merupakan hal yang 
sangat penting, oleh karena itu sangat dipertimbangkan dengan matang agar produk dapat bersaing di 
pasar. Penentuan harga jual produk juga disesuaikan dengan tujuan pasar dari Bakpia Mawar ini. Pasar 
yang ingin dijangkau dari produk Bakpia Mawar ini adalah masyarakat di segala kalangan mulai dari 
kalangan menengah kebawah bahkan juga masyarakat dari kelas menengah kebawah. Dalam rangka 
keberlanjutan dan pengembangan wirausaha olahan mawar ini, pemerintah desa dan ibu-ibu PKK harus 
bersinergi menyusun strategi pemasaran digital yang baik melalui teknik survey dan testimoni secara 
berkala (Sari et al., 2023). Berdasarkan survey dan testimoni masyarakat dan kegiatan expo di 
Universitas Jember menghasilkan respon konsumen yang positif bahwa bakpia mawar memiliki rasa 
yang enak, mirip dengan strawberry dengan skor 3-4 dari skala 1-5. 
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Gambar 5. Hasil produk Bakpia Mawar yang telah dikemas 

 

KESIMPULAN   
 
Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Keris-Dimas ESG FEB 
Universitas Jember adalah untuk memperkuat branding Desa Karangpring sebagai Desa Mawar melalui 
program Kartini Ecopreneur dan inovasi produk bakpia mawar. Hasil dari kegiatan ini adalah 1) 
terbentuknya kelompok Kartini Ecopreneur yang bertugas dan melanjutkan kegiatan pengolahan bunga 
mawar menjadi bakpia mawar hingga dapat dipasarkan, 2) terciptanya produk inovasi bakpia mawar 
yang memiliki cita rasa mawar yang unik dan enak, 3) terciptanya branding bakpia mawar melalui 
pembentukan logo dan kemasan produk. 

Adapun saran untuk keberlanjutan program adalah dilaksanakannya kegiatan monitoring dan 
evaluasi secara berkala di masa mendatang agar keberadaan inovasi bakpia mawar dapat selalu terjaga 
bahkan semakin berkembang di tahapan komersialisasi yang semakin luas. Lebih lanjut, dalam rangka 
branding Desa Mawar yang semakin kuat, peta jalan selanjutnya dapat memberikan inovasi-inovasi lain 
berkaitan olahan produk dari bunga mawar maupun potensi wisata Desa Mawar. Harapannya kegiatan 
ini menjadi bagian dalam konstruksi Desa Karangpring sebagai desa wisata dengan mengandalkan 
kearifan lokal dan potensi alam (Aprillianto, et al., 2024). Keberlanjutan juga penting untuk menemukan 
solusi atas keterbatasan yang dialami saat pelaksanaan pengabdian yaitu sarana penunjang produksi 
bakpia bunga mawar pada level lebih besar. Di masa depan dapat ditemukan solusi untuk menciptakan 
rasa yang konsisten dan menjaga standar proses produksi. 
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